
 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Perkembangan ekonomi suatu negara terjadi melalui perkembangan sistem 

keuangan yang efisien. Bank merupakan komponen utama dari sistem keuangan yang 

menunjukkan bahwa bank merupakan jantung dari ekonomi. Perbankan di Indonesia 

bertujuan untuk menunjang pelaksanaan  pembangunan  nasional dalam rangka  

meningkatkan  pemerataan, pertumbuhan ekonomi,  dan  stabilitas  nasional  ke  arah  

peningkatan  kesejahteraan  rakyat  banyak.  Perbankan  mempunyai peranan penting 

dalam mempengaruhi kegiatan  ekonomi, sehingga perbankan dapat dijadikan tolak 

ukur dalam perkembangan ekonomi di Indonesia. Industri perbankan merupakan 

industri yang beresiko tinggi karena melibatkan pengelolaan uang masyarakat. Dana  

yang dihimpun dari masyarakat diputar dalam berbagai bentuk investasi, seperti 

pemberian kredit, pembelian surat-surat berharga, dan penanaman dana lainnya. 

Dengan adanya kondisi perekonomian yang naik turun, terjadinya perubahan  

peraturan  yang  sangat  cepat, persaingan yang semakin ketat, dan berbagai 

kecenderungan lain dalam industri perbankan menjadi alasan perlunya bank untuk 

terus  menjaga   kestabilan dan  kinerjanya  dengan  baik. Bank yang selalu menjaga 

kinerjanya dengan baik memiliki prospek untuk selalu berkembang dan dapat 

bersaing serta memiliki kepercayaan dari masyarakat. Kinerja bank yang baik 

menjadi jaminan keamanan atas dana yang di investasikan masyarakat ke lembaga 

perbankan. 

Salah satu indikator yang sering  digunakan oleh  suatu bank  dalam menilai 

kinerja keuangan suatu bank adalah dengan melihat dari tingkat profitabilitas yang 

dicapai oleh suatu perbankan. Profitabilitas merupakan faktor yang seharusnya 

mendapat perhatian penting karena untuk dapat melangsungkan aktivitas bisnis, suatu 

perusahaan harus berada dalam keadaan yang menguntungkan (profitable). Jika suatu 

bank memiliki nilai rasio profitabilitas yang tinggi maka tingkat keuntungan yang 

diperoleh bank tersebut semakin besar dan semakin progresif bank tersebut dalam 

menghasilkan. 
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Kegiatan dalam perbankan untuk mendatangkan profit salah satunya ialah 

pemberian kredit. Pemberian kredit yang optimal dapat menghasilkan laba, namun 

bisa membawa risiko bahkan bisa mengakibatkan kebangkrutan apabila 

penyalurannya tidak hati-hati dan kurang efektif. Hal ini disebabkan karena nasabah 

tidak mampu memenuhi kewajibannya kepada bank. Risiko kredit adalah suatu risiko 

kerugian yang disebabkan oleh debitur karena ketidakmampuannya atas kewajiban 

membayar hutangnya kepada bank. Manajemen bank harus berupaya untuk  

mengetahui  bagaimana  kebijakan  kredit  dapat mempengaruhi kegiatan operasional 

bank, sehingga nantinya akan berdampak juga terhadap tingkat profitabilitas yang 

dicapai. Ketika bank melakukan tugasnya menyalurkan dana yaitu  memberikan 

pinjaman kepada nasabah, namun nasabah gagal memenuhi kewajibannya maka 

kredit bermasalah akan semakin meningkat dan akan berdampak pada profitabilitas 

bank. 

Likuiditas adalah hal yang penting bagi industri perbankan. Likuditas 

merupakanxkemampuanxdalamxmemenuhixkewajibanxjangkaxpendeknya. Dalam 

industri perbankan tercemin pada jumlah dana dalam bentuk kas yang tersedia ketika 

nasabah ingin mengambil dananya. Hal ini penting untuk menjaga kepercayaan 

nasabah pada bank. Namun, disisi lain bank juga harus menyalurkan dana yang 

dihimpunannya dalam bentuk kredit sebagai bentuk aktivitas bank memperoleh laba. 

Disamping itu, Peraturan tentang Giro Wajib Minimun dari Bank Indonesia juga 

menjadi salah satu faktor penentu likuiditas bank. Hal ini menjadi masalah yang harus 

diperhitungkan perbankan agar memutuskan kebijakan yang tepat dalam menilai 

likuiditas bank yang optimal sehingga bank juga dapat menghasilkan profit yang 

maksimal. 

Faktor lain yang harus di perhitungkan risikonya karena berasal dari faktor 

makroekonomi yaitu tingkat inflasi. Menurut  Bank Indonesia (2018), inflasi 

diartikan sebagai kenaikan harga secara umum dan terus menerus dalam 

jangkaxwaktuxtertentu. Inflasixmerupakanxindikatorxyangxsensitifxdalam aktivitas 

perbankan. Karena kenaikan tingkat inflasi akan direspon oleh otoritas moneter 

dengan mengeluarkan kebijakan moneter yang bersifat kontraktif seperti menaikkan 

tingkat suku bunga SBI. Peningkatan suku bunga SBI berdampak pada meningkatkan 

suku bunga simpanan yang ada di bank yang menjadikan masyarakat ingin untuk 

menyimpan dananya di bank. Di sisi lain suku bunga pinjaman juga ikut meningkat 
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yang berakibat pada kesulitan industri untuk meminjam dana di bank yang 

berdampak pada kesulitan bank untuk menyalurkan kreditnya. Hal tersebut 

berpotensi menurunkan tingkat profitabilitas perbankan apabila pihak manajemen 

kurang siap untuk mengantisipasi faktor inflasi tersebut. 

Berikut xtabelx perkembanganx ROA,xNPL,xLDRx perbankanxdanxIHKxdi 

Indonesia yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dan  Bank  Indonesia  periode 2016 

hingga 2017: 

Tabel 1. Data  Return On Assets (ROA),  Non Performing Loan (NPL), Loan to 

Deposit Ratio (LDR) perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dan data Inflasi di Indonesia Periode 2016-2017 

 

“Kode 

Perusahaan 
Tahun 

NPL 

% 

Naik LDR 

% 

Naik IHK 

% 

Naik ROA  

% 

Naik 

Turun Turun Turun Turun 

AGRO 
2016 2.88  88.68   3.53 0.28 1.19  

2017 2.59 (0.29) 88.41 (0.27)  3.81  1.24 (0.05) 

BBTN 
2016 2.84  101.65  0.56  3.53 0.28 1.48  

2017 2.66 (0.83) 102.21   3.81  1.55 (0.07) 

MEGA 
2016 3.44  55.37  0.11  3.53 0.28 2.00  

2017 2.01 (1.43) 55.48   3.81  2.19 (0.39) 

INPC 
2016 2.77  3.34 85.11   3.53 0.28 0.35   

2017 6.11  81.11  4.00  3.81  0.31 (0.04) 

BJBR 
2016 1.69  80.81  6.87  3.53 0.28 1.42   

2017 1.54 (0.15) 87.68   3.81  1.43 (0.01) 

BSIM 
2016 2.10  1.69 76.21  1.58  3.53 0.28 1.34  

2017 3.79  77.79   3.81  1.58 (0.24) 

BTPN 
2016 0.80  0.10 95.42  0.80  3.53 0.28 2.39  

2017 0.90  96.22   3.81  2.85 (0.46) 

MAYA 
2016 2.11  3.54 91.40   3.53 0.28 2.03  

2017 5.65  90.08 (1.32)  3.81  1.30 (0.73) 

BBMD 
2016 3.59  80.93  0.09  3.53 0.28 2.30  0.89 

2017 2.58 (1.01) 81.02   3.81  3.19  

BMRI 
2016 3.96  87.84  2.65  3.53 0.28 2.41  0.62 

2017 3.45 (0.51) 90.49   3.81  1.79  

BNGA 
2016 3.89  99.73   3.53 0.28 1.56  0.49 

2017 3.75 (0.14) 97.78 (1.95)  3.81  1.07  

BDMN 
2016 3.10  114.79  4.44  3.53 0.28 3.01  0.49 

2017 2.80 (0.30) 119.23   3.81  2.52”  

Sumber: www.idx.co.id 

 

Pada tabel 1.iMenurutiketentuaniperaturaniOtoritasiJasaiKeuangani(NOMOR 

15/POJK.03/2017)iTentangiPenetapaniStatusidaniTindakiLanjutiPengawasan Bank 

Umumibatasimaksimal NPLiyangidiijinkan adalah 5%. Secara umum NPL bank 
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AGRO, BBTN, MEGA, BJBR, BSIM, BTPN, BBMD, BMRI, BNGA, BDMN masih 

dalam batas ketetuan. Namun, NPL pada bank INPC dan MAYA telah melampaui 

batas ketetuan dari Otoritas Jasa Keuangan. 

“Terlihat darixtahunx 2016xsampaix2017xrisiko kredit pada AGRO, BBTN, 

MEGA dan BJBR  mengalami penurunan,inamunihalitersebutitidak diikuti oleh 

peningkataniprofitabilitas. Halitersebutitidakisesuaiidenganiteoriiyangimenyatakan 

bahwa NPLxakan menyebabkanitingginyaibiayaimodal (cost of capital)iyang  

tercerminidariibiayaioperasionalibankiumumiyang bersangkutan, denganitingginya 

biayaimodalimaka akaniberpengaruh terhadap perolehanilaba bersih dari bank  

(Latumaerissa, 2014 hlm. 164).  Fenomena tersebut didukung oleh penelitian 

Yuliyani (2017) yang menyatakanibahwaiRisikoiKredititidakiberpengaruhiterhadap 

Profitabilitas.iNamunifenomenaitersebutitidakisesuaiipenelitian yang dilakukan oleh 

Mosey (2018)ixyangixmenyatakanixbahwaixRisikoixKreditixberpengaruh terhadap 

Profitabilitas.” 

Pada tabel 1. Menurut ketentuan peraturan Bank Indonesia (NOMOR 

20/4/PBI/2018) Tentang RasioiIntermediasiiMakroprudensial dan Penyangga 

Likuiditas MakroprudensialiBagiiBankiUmumiKonvensional, Bank Unit Syariah, 

dan Unit Usaha Syariah yaitu batas minimal dan maksimal LDR yang dimiliki bank 

adalah 80%-92%. Terlihat dariiitahuni2016isampaii 2017 likuiditas pada bank 

AGRO, BJBR, dan BMRI  masih dalam batas ketentuan. Namun, terdapat beberapa 

bank yang tidak sesuai dengan batas ketentuan Bank Indonesia yaitu BBTN, BTPN, 

BNGA dan BDMN. 

“Likuiditas bank BBTN, MEGA, BJBR, BSIM, dan BTPN mengalami 

peningkatanitetapiihalitersebutitidakidiikutiioleh peningkatan profitabilitas. Hal 

tersebut tidak sesuai dengan teori bahwa konsekuensi bank yang mempunyai 

likuiditas kecil menyebabkanibankitersebutitidakimampuimelaksanakanibeberapa 

atauimungkiniseluruhifungsiilikuiditas, khususnyaibankitersebut tidak mampu untuk 

memanfaatkan kesempataniyangibaik untuk memiliki kekayaan yang lebih 

menguntungkan. (Latumaerissa, 2014 hlm. 101). Hal ini berarti rasio LDR yang 

tinggi menunjukan bahwa dana yang disalurkan bank kepadaimasyarakatidalam 

bentukikreditijugaitinggi, sehingga dapat meningkatkan pendapatan bunga yang akan 

berpengaruh pada peningkatan profitabilitas bank. Fenomena tersebut didukung oleh 

penelitian Vernanda & Widyarti (2016) yangimenyatakanibahwaiLikuiditas tidak 
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berpengaruhiterhadapiProfitabilitas, Namunifenomenaitersebutitidak sesusai dengan 

penelitian Capriani (2016) yangimenyatakanibahwaiLikuiditas berpengaruh terhadap 

Profitabilitas.” 

Padaitabeli1.  Terlihat inflasi dari tahun 2016 sampai 2017 mengalami kenaikan 

sebesar 0.28% namun hal tersebut tidak diikuti oleh penurunan profitabilitas pada 

bank BBMD, BMRI, BNGA, BDMN. “Hal iniitidakisesuaiidenganiteori yang 

mengatakanibahwaiinflasiimerupakanisuatuikejadianiyang menggambarkan situasi 

danikondisi dimana hargaibarang mengalamiikenaikan dan nilai mata uang 

mengalamiipelemahan. Jika kondisi iniiterjadi secara terus-menerus, akan 

berdampakipadai semakiniburuknya kondisiiekonomi secaraimenyeluruh serta 

terjadi guncanganipadaitatananistabilitasipolitikisuatuinegara (Fahmi. 2015 hlm. 61). 

Dari teori tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin besar tingkat inflasi pada suatu 

negara akan berdampak pada lesunya ekonomi dalam negara tersebut sehingga 

berdampak bagi profitabilitas suatu industri dan tidak terlepas bagi industri 

perbankan. Fenomena tersebutixdidukungixolehixpenelitianixKhanix(2015) yang 

mengatakan bahwa Inflasiiberpengaruhiterhadapiprofitabilitas. Namun, fenomena 

tersebutitidak sesuai dengan penelitian Munir (2018) yang mengatakanibahwaiInflasi 

tidakiberpengaruhiterhadapiProfitabilitas.” 

Berdasarkan lataribelakangidanifenomenaitersebut maka peneliti tertarik 

melakukanipenelitianidengan judul “Pengaruh Risiko Kredit, Likuiditas dan 

Inflasi Terhadap Profitabilitas Bank Umum Konvensional yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia”. 

 

1.2.  PerumusaniMasalah 

“Berdasarkanilataribelakangidalamipenelitian ini, makaiperumusanimasalah 

yangidibahasiadalah: 

1. Apakahx Risikox Kreditx berpengaruhx terhadapxProfitabilitasi Banki Umum 

KonvensionaliyangiterdaftaridiiBursaiEfekiIndonesia. 

2. Apakahix Likuiditasix berpengaruhix terhadapix Profitabilitasix Bankix Umum 

Konvensional yangiterdaftaridiiBursaiEfekiIndonesia. 

3. ApakahxInflasixberpengaruhxterhadapxProfitabilitasiBankiUmumiKonvensional 

yangiterdaftaridiiBursaiEfekiIndonesia.” 
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1.3.  TujuanxPenelitian 

“Sesuaiidenganiperumusanimasalahidiatas,xmakaitujuanxdarix penelitian ini 

adalah: 

1. Untukimengetahuii pengaruhiRisikoiKrediti terhadapi Profitabilitas Bank Umum 

KonvensionaliyangiterdaftaridiiBursaiEfekiIndonesia. 

2. Untuk mengetahuii pengaruhi Likuiditasi terhadapxProfitabilitasxBankxUmum 

KonvensionaliyangiterdaftaridiiBursaiEfekiIndonesia. 

3. Untukxmengetahuiix pengaruhix Inflasiixterhadapx Profitabilitasx Bankx Umum 

KonvensionaliyangiterdaftaridiiBursaiEfekiIndonesia.” 

 

1.4.  Manfaat HasiliPenelitian 

“Berdasarkan tujuanipenelitianiyangidisampaikanidiatasimaka penelitian ini 

diharapkanimenjadiisumberiinformasiibagiiberbagaiipihak,iantarailain: 

1. Secaraiteoritis 

BagiiAkademisi, hasilipenelitianiini diharapkanidapatimenjadi referensi dan 

menambah wawasaniilmuipengetahuan diibidangiperbankan sertaisebagaiibahan 

studiiperpustakaanidiiUniversitasiPembangunaniNasionali“Veteran”iJakarta.  

2.  Secaraipraktis 

a. Bagi Perbankan,ihasilipenelitianiiniidapatidigunakan sebagai dasar untuk 

merencanakanipengelolaanidanaidalamirangkaimenjagaikesehatan bank dalam 

menilai kinerjaiperbankan. 

b. Bagi Investor,ihasilipenelitianidiharapkanimenjadiisumberiinformasi sebagai 

bahan pertimbanganipengambilanikeputusanibagi investor yang berminat 

dalam investasiipadaiindustriiperbankan.” 
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